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ABSTRAK

Penelitian Kinerja Beton Mutu fc’ — 30 MV. 
Dengan Penambahan Abu Boiler

Secara umum beton merupakan bahan konstruksi yang memiliki kuat tekan lebih baik 
dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya. Kekuatan tekan dari suatu konstruksi 
sangat bergantung pada bahan beton, bahkan suatu konstruksi bangunan yang kompleks 
biasanya membutuhkan beton dengan kuat tekan yang tinggi. Saat ini penelitian 
dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan kuat tekan beton yang tinggi, 
namun
tekan beton yang telah direncanakan sebelumnya.

Dalam penelitian ini digunakan abu boiler sebagai bahan tambah (additive) dalam 
campuran beton. Abu boiler ini didapat dari PT. Kelapa Sawit Lestari (KSL) di daerah 
Betung Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan, yang merupakan bahan 
tambah alternatif untuk meningkatkan kualitas beton. Selain bahan tambah alternatif, 
penggunaan abu boiler juga dikarenakan banyaknya limbah abu yang terbuang tanpa 
adanya pengelolaan dan pemanfaatan limbah lebih lanjut.

masih mempertimbangkan kriteria kemudahan pengerjaan dan memenuhi kuat

Penelitian ini membandingkan hasil kuat tekan beton normal terhadap beton dengan 
penambahan abu boiler sebesar 5%, 10%, dan 15% dari berat semen. Di samping itu, 
penelitian ini juga membahas persentase selisih kuat tekan beton dengan penambahan 
abu boiler terhadap beton normal, pengaruh penambahan abu boiler terhadap berat 
beton, serta pengaruh senyawa kimia abu boiler pada campuran beton terhadap kuat 
tekan beton.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pada beton dengan penambahan abu boiler 
sebesar 15% umur 28 hari terjadi peningkatan kuat tekan rata-rata yang signifikan 
melampaui kuat tekan rencana. Secara keseluruhan persentase peningkatan kuat tekan 
dengan penambahan abu boiler sebesar 5%, 10%, dan 15% terjadi pada beton dengan 
umur muda yaitu 7 hari dan 14 hari. Walaupun penambahan abu boiler juga 
mengakibatkan berat rata-rata beton berkurang dari berat rata-rata beton normal 
penurunan berat rata-rata tersebut hanya berkisar antara 0,11% - 0,32%.

Walaupun terjadi penurunan kuat tekan pada beton umur 28 hari dengan proporsi abu 
boiler 5% dan 10%, tetapi kuat tekan beton mutu fc’ = 30 MPa dengan penambahan abu 
boiler hingga 15% mengalami peningkatan dari kuat tekan beton normal. Semakin 
banyaknya penggunaan abu boiler pada campuran beton maka berat beton akan semakin 
ringan dan penambahan tersebut menyebabkan volume penggunaan material penyusun 
beton bertambah sehingga nilai ekonomis dari pekerjaan beton akan didapatkan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan beton sebagai struktur dalam suatu konstruksi saat ini semakin 

meningkat. Hal ini dikarenakan keunggulan-keunggulan yang dimiliki beton seperti 

mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan, mampu memikul beban berat, tahan terhadap 

temperatur tinggi, serta biaya pemeliharaan yang kecil.
Sejalan dengan hal tersebut, peningkatan penggunaan beton mengakibatkan 

meningkatnya pula pemakaian bahan penyusun utama beton seperti semen, agregat, dan 

air. Penggunaan material yang meningkat secara terus menerus tentunya akan 

berdampak pada keterbatasan tersedianya bahan yang diperlukan dalam pengerjaan 

beton, serta peningkatan harga material dipasaran. Untuk meminimalkan biaya 

pengerjaan beton, maka perlu alternatif lain pada bahan penyusun beton misalkan 

dengan menggunakan bahan tambah (additive) pada beton. Dengan demikian volume 

beton bertambah dan pemakaian sejumlah material akan berkurang.

Berawal dari hal diatas, maka penelitian ini menggunakan bahan tambah 

0admtiture) pada campuran beton dengan penggunaan abu boiler. Abu boiler yang 

merupakan limbah abu hasil pembakaran cangkang kelapa sawit pada pabrik CPO telah 

terbukti memiliki pengaruh yang baik terhadap peningkatan kuat tekan beton. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, dimana abu yang didapat dari 

hasil pembakaran cangkang sawit secara manual ketika ditambahkan pada campuran 

beton memberikan efek meningkatnya kuat tekan beton.

Namun dalam penelitian ini, abu yang digunakan adalah limbah abu langsung
dari hasil pembakaran cangkang kelapa sawit dalam steam generator pada tungku boiler 

pabrik CPO. Abu boiler sangat banyak menumpuk pada pabrik pengolahan kelapa sawit, 

sehingga menimbulkan masalah baru terutama dalam pembuangan limbah dan 
keseimbangan ekosistem lingkungan. Oleh karena itu, perlunya pemanfaatan limbah abu 

cangkang kelapa sawit sebagai bahan tambah pada pembuatan beton.

1
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Melalui hasil pemeriksaan abu cangkang kelapa sawit yang dilakukan di 

Laboratorium Teknik Kimia Universitas Sriwijaya didapat bahwa dari 1 gr/cmJ abu 

terkandung senyawa SiC>2 sebesar 41,81%; K2O 19,82%; AI2O3 11,36%; CaO 9,73%; 

P205 5,70%; Fe203 5,05%; MgO 3,91%; dan S03 2,62%.
Berdasarkan hal diatas, penulis mencoba melakukan penelitian di laboratorium 

dengan mengambil judul “Penelitian Kineija Beton Mutu fc’= 30 MPa Dengan 

Penambahan Abu Boiler”.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan abu boiler terhadap kuat tekan beton. Selain itu, untuk 

mengetahui perbandingan kuat tekan beton normal mutu fc’= 30 MPa dengan beton 

campuran abu boiler sebesar 5%, 10%, dan 15% sebagai bahan additive melalui mix 

design yang menggunakan metode SK-SNI-T-1-1990-03. Benda uji yang dibuat 

berbentuk silinder ukuran 15 cm x 30 cm yang terdiri dari 3 benda uji untuk setiap 

proporsi campuran. Setelah pengerjaan, beton dengan perawatan akan diuji kuat 

tekannya setelah berumur 7, 14, 21, dan 28 hari.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini, yaitu :

1. Untuk memahami desain campuran beton dari material-material yang ditentukan 

sehingga mampu membuat Job Mix Formula (JMF) dengan tepat.

2. Mendapatkan grafik hubungan antara umur beton dan kuat tekannya.

3. Mengetahui perbandingan kuat tekan beton normal dengan beton yang ditambah 

abu boiler 5%, 10%, dan 15%, serta mencari komposisi optimum abu boiler dalam 

campuran beton mutu fc’= 30 MPa.

4. Mengetahui pengaruh abu boiler terhadap nilai slump dan berat volume beton.

5. Mengetahui pengaruh komposisi kimia abu boiler terhadap kuat tekan beton.

>■c'
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1.4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode SK-SNI-T-1 -1990-03 dengan uji kuat tekan 

beton menggunakan sampel silinder 15 cm x 30 cm serta fc’= 30 MPa. Secara garis 

besar urutan penelitian ini, yaitu:
1. Persiapan studi literature mengenai penelitian yang dilaksanakan.

2. Persiapan material yang akan digunakan.
3. Melakukan pengujian material yang akan digunakan untuk benda uji, yaitu:

a. Pengujian kadar lumpur agregat halus.

b. Pengujian kadar organik agregat halus.

c. Pengujian analisa saringan agregat halus dan kasar.

d. Pemeriksaan kadar air agregat halus dan kasar.

e. Pemeriksaan berat volume agregat halus dan kasar.

f. Pengujian spesific gravity dan absorpsi agregat halus dan kasar.

4. Melakukan perhitungan mix design untuk beton fc,= 30 MPa.

5. Membuat campuran beton segar fc’= 30 MPa hingga didapat nilai slump yang 

direncanakan.

6. Melakukan pencetakan beton silinder 15 cm x 30 cm.

7. Melakukan perawatan beton/curing dengan direndam ke dalam air.

8. Melakukan uji kuat tekan beton dengan alat Compression Tes t Machine dari umur 7 

hari hingga 28 hari.

9. Melakukan pengolahan data hasil pengujian.

10. Diskusi dan konsultasi kepada dosen pembimbing.

11. Penulisan hasil pengolahan data dan penyelesaian laporan.
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Mulai Pengujian Agregat Halus 
dan Kasar:
1. Analisa saringan
2. Berat jenis dan 

penyerapan
3. Kadar air
4. Kadar organik
5. Kadar lumpur
6. Berat volume

Persiapan Laboratorium 
(Persiapan Material)

Mix Design (JMF) 
fc’ = 30 MPa

Beton
Additive 15%

Beton
Additive 10%

Beton
Additive 5%

Beton
Normal

Pembuatan Beton Dalam Cetakan 
Silinder 15 cm x 30 cm

Perawatan Dengan Cara Perendaman 
Dalam Air

Pengujian Kuat Tekan Beton Silinder 
Ukuran 15 cm x 30 cm

Pengolahan Data, 
Perbaikan, Konsultasi

Laporan Akhir

Selesai

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penambahan abu boiler pada campuran beton.

2. Perencanaan kuat tekan beton mutu fc’= 30 MPa.
3. Proporsi penambahan abu boiler dengan variasi kadar abu sebesar 5%, 10%, dan 

15% terhadap berat semen.
4. Pengujian kuat tekan pada benda uji silinder 15 cm x 30 cm.

5. Metode perawatan pada benda uji yaitu dengan perendaman di dalam air.

6. Pengujian kuat tekan beton dengan alat Compression Test Machine pada umur 7 hari 

hingga 28 hari.
7. Jumlah sampel benda uji :

JUMLAH28 HARI14 HARI 21 HARI7 HARISAMPEL
1233 33BETON

NORMAL

3 123 3BETON 3

ADDITIVE 5%

3 12BETON 3 3 3

ADDITIVE 10%

BETON 3 3 3 3 12
ADDITIVE 15%

TOTAL 48

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan. Dalam hal ini penulisan dibagi 

menjadi beberapa pokok pembahasan yang diuraikan secara terperinci.

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, yaitu :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

prosedur penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas pengertian beton; bahan pembentuk beton; sifat dan 

karakteristik perancangan beton; pencampuran, pengecoran, dan pemadatan 

beton; perawatan beton (curing), pengujian kuat tekan beton, dan pola 

keruntuhan.

BAB III METODELOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang meliputi rancangan 

campuran, metode yang digunakan yaitu metode SK SNI T-l5-1990-03, dan 

pengujian di laboratorium seperti pengujian material, analisa agregat, 

pembuatan benda uji, pengujian nilai slump, dan pengujian terhadap kuat 

tekan beton.
BAB IV PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian untuk pengujian material, hasil perhitungan 

proporsi campuran (mix desigri), kuantitas pemakaian abu, data dan grafik 

kuat tekan beton, perbandingan kuat tekan beton normal dengan kuat tekan 

beton additive abu boiler, persentase peningkatan kuat tekan beton additive 

abu boiler terhadap beton normal, hubungan kuat tekan terhadap berat beton, 

serta pengaruh komposisi senyawa abu boiler terhadap kuat tekan beton.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian di 
laboratorium serta penulisan dalam laporan.

Selain berisi kelima bab di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan kata pengantar, 
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar pustaka, serta lampiran yang berisi kegiatan 

di laboratorium dan tabel yang digunakan untuk penyusunan laporan.

I
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